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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh sepeda motor matic scoopy 4 tak 110 cc tanpa
menggunakan Fuel Adjuster dan menggunakan Fuel Adjuster dengan setingan menggunakan aplikasi FADJ
putaran potensio 1, diangka 11. Potensio 2, diangka 15. Potensio 3, diangka 14 menggunakan bahan bakar
premium, pertalite dan petamax. Terhadap performa mesin meliputi : 1). Torsi mesin; 2). Daya mesin; 3)
Spesifik bahan bakar; 4).Emisi gas buang.

Metologi penelitian ini adalah; 1). Metode eksperimen dengan variabel bebas dan variabel terikat untuk
mengungkapkan tentang efektivitas penggunaan Fuel Adjuster terhadap; 2). Peforma mesin sepeda motor matic
scoopy 4 tak 110 cc; 3). Gas buang; 4). Tanpa Fuel adjuster; 5). Menggunakan Fuel Adjuster; 7). Berbahan
Bakar premium, pertalite dan pertamax. Penelitian ini menganalisa perubahan pada kendaraan Honda scoopy 4
tak 110cc.

Hasil penelitian ini adalah; 1). Terdapat pengaruh tertinggi pada torsi mesin saat menggunakan Fuel Adjuster
dengan bahan bakar pertamax adalah 2,28 N.m; 2). Terdapat pengaruh tertinggi pada daya mesin saat
menggunakan Fuel Adjuster dengan bahan bakar pertamax adalah 0,346 Hp; 3). Terdapat pengaruh tertinggi
bahan bakar spesifik menggunakan Fuel Adjuster dengan bahan bakar pertamax adalah 0,808 Kw/kg.jam; 4).
Terdapat pengaruh penurunan pada CO setelah menggunakan Fuel Adjuster menggunakan bahan bakar pertalite
adalah 0,04%.

Kata kunci : Fuel Adjuster, Performa, Emisi gas buang

ABSTRACT

The purpose of this study was to test the effect of a 4 stroke 110 cc automatic scooter without using a Fuel
Adjuster and using a Fuel Adjuster with settings using the FADJ application with potentio 1 rotation, at number
11. Potentio 2, at number 15. Potentio 3, at number 14 using fuel. premium, pertalite and petamax. The engine
performance includes: 1). engine torque; 2). engine power; 3) Specific fuel; 4).Exhaust emission.

The methodology of this research is; 1). Experimental method with independent and dependent variables to
reveal the effectiveness of the use of Fuel Adjuster on; 2). Scoopy 4 stroke automatic motorcycle engine
performance 110 cc; 3). Exhaust gas; 4). Without Fuel adjuster; 5). Using the Fuel Adjuster; 7). Premium fuel,
pertalite and pertamax. This study analyzes changes in Honda Scoopy 4 stroke 110cc vehicles.

The results of this study are; 1). There is the highest effect on engine torque when using the Fuel Adjuster with
Pertamax fuel is 2.28 N.m; 2). There is the highest effect on engine power when using the Fuel Adjuster with
Pertamax fuel is 0.346 HP; 3). There is the highest effect of specific fuel using Fuel Adjuster with Pertamax fuel
is 0.808 Kw/kg.hour; 4). There is a decreasing effect on CO after using the Fuel Adjuster using pertalite fuel,
which is 0.04%.

Keywords: Fuel Adjuster, Performance, Exhaust Emissions

Vol. 4. No. 1. April 2022


mailto:mustofasahrul0@gmail.com
mailto:fuadabdillah88@gmail.com

Journal of Vocational Education and Automotive Technology

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam bidang
otomotif khususnya sepeda motor di
Indonesia sangat berkembang pesat,
naiknya jumlah sepeda motor di Indonesia
sejalan dengan meningkatnya jumlah
bahan bakar minyak yang dibutuhkan
masyarakat namun berbanding terbalik
dengan persediaan bahan bakar di
Indonesia yang semakin menipis.

Data Korps Lalu lintas Kepolisian
Negara Republik Indonesia mencatat
jumlah kendaraan yang masih beroperasi di
Indonesia pada tahun 2018 mencapai
120.101.047 juta unit, naik 11% persen
dari tahun tahun sebelumnya (2017) yang
berjumlah 111.988.683 juta unit. Dari
jumlah itu, populasi terbanyak masih
disumbang oleh sepeda motor dengan
jumlah 111.988.683 juta unit diseluruh
Indonesia (BPS-Badan Pusat Statistik
2018). Usaha untuk mengatasi
permasalahan emisi gas buang agar dapat
berkurang dan seimbang dapat dilakukan
dengan menambah modifikasi komponen-
komponen sepeda motor ( penggantian
knalpot, penambahan alat penghemat
bahan bakar, modifikasi ruang bakar,
penambahan fuel adjuster) dengan harapan
dapat mengurangi emisi gas buang.

Hasil wawancara peneliti dengan
Aris (mekanik bengkel) yang beralamat di
Slendro, Gesi, Sragen, mengatakan
pemasalahan yang dihadapi oleh

kebanyakan konsumen vyaitu tarikan gas
motor injeksi yang kurang stabil setelah 1-
2 tahun. Hal tersebut diakibatkan karena
pengendara tidak melakukan service rutin.
Selain itu masalah tersebut terjadi karena
kerusakan sensor injeksi yang dapat
mempengaruhi kualitas komponen bahan
sehingga dapat mempengaruhi kualitas

semprotan bahan bakarnya sehingga
mengakibatkan ketidakstabilan tarikan gas
motor injeksi 4 tak 110 cc. Menurut Ali
Nur Faizin (2020), dalam kurun waktu satu
tahun terdapat permasalahan sepeda motor
4 tak 110cc yang di sebabkan perubahan
data output O2 sensor ke ECM, sehingga
bahan bakar yang di injeksikan injector
tidak optimal membuat pembakaran tidak
sempurna, membuat hasil emisi gas buang
tidak sesuai batas yang di tentukan oleh
pemerintah dan EURO, tidak maksimalnya
pembakaran yang berpengaruh pada
menurunya performa mesin dan gas buang.
Hal ini di karenakan, kotornya O2 sensor,
rapuhnya O2  sensor, tersumbatnya
injector, kotornya injector kerusakan pada
kabel O2 sensor, kerusakan EOT ,
kerusakan TPS, kerusakan ISC,kegagalan
fungsi sensor actuator dan kerusakan O2
Ssensor.

Pada penelitian ini ada beberapa
rumusana masalah yang diambil yaitu,
bagaimana  perbedaan  daya, torsi,
konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang
yang dihasilkan sepeda Motor Scoopy 110
cc antara penggunaan jenis bahan bakar
premium, pertalite dan pertamax dengan
penambahan fuel adjuster.

Kemudian untuk tujuan
penelitiannya vyaitu, untuk mengetahui
perbedaan daya, torsi, konsumsi bahan
bakar dan emisi gas buang sepeda 1motor
scoopy 110 cc antara penggunaan bahan
bakar premium, pertalite dan pertamax
dengan penambahan fuel adjuster. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah (1)
Manfaat teoritis:Hasil  penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumber
informasi  bagi  pengembangan ilmu
pengetahuan, terutama yang terkait dengan
analisis penambahan fuel adjuster dan
variasi bahan bakar terhadap peforma dan
emisi gas buang sepeda motor matic 4 tak
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110 CC. (2) Manfaat praktis: Bagi peneliti
dapat menambah  pengetahuan dan
pengalaman, sebab dapat menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah di peroleh dalam
perkuliahan dan dunia kerja ataupun nyata.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan desain penelitian eksperimen.
Sampel pada penelitian ini  yaitu
eksperimen yang dilakukan sebanyak 11
kali dengan pengambilan data pada putaran
RPM (1000, 1500, 2000, 2500, 3000,
3500, 4000, 4500, 5000, 5500, 6000)
penggunaan jenis bahan bakar premium,
pertalite dan pertamax dengan penambahan
fuel adjuster, sebagai parameter daya, torsi
dan emisi gas buang.

Untuk prosedur pengumpulan data
terdiri dari rancangan Eksperimen dan
proses eksperimen. Kemudian untuk
instrumen yang digunakan pada penelitian
ini yaitu data yang dicatatvdari file
Dinamometer(Dynotest) dan print out gas
analyzer. Proses ini terus berulang hingga
data terkumpul. Pada metode analisis data,
data dari hasil penelitian ini menggunakan
metode deskriptif. Jenis bahan bakar yang
di uji dari ke tiga jenis bahan bakar dengan
penambahan fuel adjuster tersebut di ukur
dengan menggunakan alat
dynamometer/dynotest dan Gas analyzer
setelah di tentukan hasil dari horse power.
Selelah pengambilan data tersebut bisa
dilihat dari data tesebut bahwa dengan
penambahan fuel adjuster dan penggunaan
jenis bahan bakar tersebut mana yang tepat
dan efektif untuk jenis sepeda motor honda
scoopy 110 cc.

Untuk memudahkan
penelitian  maka  saya
rancangan  eksperimen

prosedur
menyajikan
yang  akan

digunakan, dengan cara ini dapat
memahani  prosedeur penelitian lebih
mudah dipahami.

Sepeda motor scoopy 110 cc

Tune Up
|
Standart Fuel adjuster
| |
Premium Pertalite Pertamax
l |
A 4

Pengukuran Torsi, Daya dan Emisi gas buang

¥

Analisis NData

¥

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 1. Prosedur rancangan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian
di tampilakan dalam grafik di bawah
dengan distribusi frekuensi dan narasi
sebagai berikut:
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a. Hasil Uji Torsi
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menunjukan hasil yang lebih tinggi dari
bahan bakar premium yaitu 9,66 N.m torsi
terbaik pada putaran mesin 1500 rpm, dan
yang terakhir menggunakan bahan bakar
pertamax menunjukan hasil yang lebih
rendah dari bahan bakar premium dan
bahan bakar pertalite yaitu dengan torsi
terbaik 9,55 N.m pada putaran mesin 1500
rpm.
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menggunakan bahan bakar premium
menunjukan hasil torsi terbaik 7,84 N.m
pada putaran mesin 1500 rpm, setelah
menggunakan bahan bakar pertalite
menunjukan hasil yang lebih rendah dari
bahan bakar premium yaitu 7,24 N.m torsi
terbaik pada putaran mesin 1500 rpm, dan
terakhir ~ menggunakan bahan  bakar
pertamax juga menunjukan hasil yang
lebih rendah dari bahan bakar premium
namun menunjukan hasil yang lebih tinggi
dari bahan bakar pertalite yaitu dengan
torsi terbaik 7,69 N.m pada putaran mesin
1500 rpm.

Sedangkan hasil pengujian torsi
menggunakan injector dengan penambahan
fuel adjuster sepeda motor matic scoopy
110 CC menggunakan bahan bakar
premium menunjukan hasil torsi terbaik
9,63 N.m pada putaran mesin 1500 rpm,
setelah menggunakan bahan bakar pertalite

Gambar 3. Grafik daya (Hp) menggunakan
injector standar dan injector dengan
penambahan fuel adjuster

Setelah dilakukan pengujian pada
sepeda motor matic scoopy 110 CC maka
dapat dilihat pada gambar 2. Pada hasil
pengujian daya menggunakan injector
standar sepeda motor matic scoopy 110 CC
menggunakan bahan bakar premium
menunjukan hasil daya terbaik 0.546 HP
pada putaran mesin 4000 rpm, setelah
menggunakan bahan bakar pertalite
menunjukan hasil yang lebih rendah dari
bahan bakar premium vyaitu daya terbaik
0,510 HP pada putaran mesin 4500 rpm,
dan terakhir menggunakan bahan bakar
pertamax juga menunjukan hasil yang
lebih rendah dari bahan bakar premium
namun menunjukan hasil yang lebih tinngi
dari bahan bakar pertalite yaitu daya
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terbaik 0.531 HP pada putaran mesin 4000
rpm.

Sedangkan hasil pengujian daya
menggunakan injector dengan penambahan
fuel adjuster sepeda motor matic scoopy
110 CC menggunakan bahan bakar
premium menunjukan hasil daya terbaik
0.671 HP pada putaran mesin 4000 rpm,
setelah menggunakan bahan bakar pertalite
menunjukan hasil yang lebih rendah dari
bahan bakar premium yaitu daya terbaik
0,668 HP pada putaran mesin 4000 rpm,
dan terakhir menggunakan bahan bakar
pertamax juga menunjukan hasil yang
lebih rendah dari bahan bakar premium
dan bahan bakar pertalite yaitu daya
terbaik 0.662 HP pada putaran mesin 4000
rpm.

c¢. Hasil Uji konsumsi bahan bakar
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Gambar 4. Grafik SFC menggunakan injector
standar dan injector dengan penambahan fuel
adjuster

Pada pengujian konsumsi bahan
bakar sepeda motor matic scoopy 110 CC
dengan injector standar menggunakan
bahan bakar premium menunjukkan
konsumsi terbaik 0,852 kg/hp.jam pada
putaran mesin 6000 rpm, setelah

menggunakan bahan bakar pertalite
menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibanding menggunakan bahan bakar
premium yaitu konsumsi bahan bakar
terbaik 0,909 kg/hp.jam pada putaran
mesin 6000 rpm, dan kemudian
menggunakan bahan bakar pertamax
menunjukkan hasil dibawah bahan bakar
premium dan pertalite yaitu dengan nilai
0,756 kg/hp.jam pada putaran mesin 6000
rpm. Sedangkan pengujian konsumsi bahan
bakar sepeda motor matic scoopy 110 CC
menggunakan injector dengan penambahan
fuel adjuster, menggunakan bahan bakar
premium menunjukkan konsumsi terbaik
0,838 kg/hp jam pada putaran mesin 6000
rpm, setelah menggunakan bahan bakar
pertalite menunjukkan hasil yang lebih
tinggi dibanding menggunakan bahan
bakar premium vyaitu konsumsi bahan
bakar terbaik 0,939 kg/hp.jam pada putaran
mesin 6000 rpm, dan kemudian
menggunakan bahan bakar pertamax
menunjukkan hasil dibawah bahan bakar
premium dan pertalite yaitu dengan nilai
0,808 kg/hp.jam pada putaran mesin 6000
rpm.

Perbedaan hasil konsumsi bahan
bakar injector standar dan injector dengan
penambahan fuel adjuster dengan tiga
bahan bakar (premium, pertalite dan
pertamax) sangatlah berbeda pada saat
menggunakan tiga jenis bahan bakar
dengan menggunakan injector standar dan
injector dengan penambahan fuel adjuster
yang mana dapat dilihat pada grafik 4.3.
Cepat dan lambatnya konsumsi bahan
bakar yang dihasilkan sangat berpengaruh
pada putaran mesin yang menggunakan
variasi bahan bakar. Dari hasil yang
diperoleh bahwa konsumsi bahan bakar
injector standar dan injector dengan
penambahan fuel adjuster dengan hasil
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pembakaran yang berbeda-beda pada saat
menggunakan tiga jenis bahan bakar.

d. Hasil Uji Emisi gas buang
Tabel 1. Hasil pengujian emisi gas buang

Emisi Gas buang

Pengujian CO HC Co2 02

(%)  (ppm) (%) (%)
Premium 0,04 57 132 12,42
standar

Pertalite 1,14 211 11,1 14,05
standar
Pertamax 2,33 314 125 12,29
standar
Premium 0,12 88 13,0 11,21
fuel
adjuster
Pertalite 0,08 66 13,6 11,62
fuel
adjuster
Pertamax 0,28 96 13,4 13,09
fuel
adjuster

Emisi gas buang yang diuji meliputi
Carbon Monoksida (CO), Hidrocarbon
(HC), Karbondioksida (CO2), dan Oksigen
(02).

PEMBAHASAN
Pada mesin sepeda motor matic
scoopy 110 CC menggunakan bahan bakar
premium, pertalite  dan pertamax
menggunakan injector standar dan
menggunakan injector Fuel Adjuster
mengalami perubahan terhadap performa
mesin dan gas buang yang di hasilkan.
Pengaruh yang terjadi pada mesin sepeda
motor matic scoopy 110 CC sebagai
berikut :
1. Torsi mesin
Pada sepeda motor matic scoopy 110
CC hasil torsi menggunakan Fuel Adjuster
dengan setingan putaran potensio 1 di
putar satu arah jarum jam sehingga
mencapai angka 11 pada aplikasi FADJ,

potensio 2 di putar satu arah jarum jam
mencapai angka 15 pada aplikasi FADJ
dan potensio 3 di putar satu arah jarum jam
dengan angka 14 pada aplikasi FADJ.
Hasil torsi menggunakan injector dengan
penambahan fuel adjuster dan bahan bakar
premium, pertalite dan pertamax pada
putaran  mesin 6000  hasil  torsi
menggunakan tiga jenis bahan bakar
tersebut torsi lebih tinggi di bandingkan
menggunakan injector standar yaitu 2,36
N.m pada putaran mesin 6000 rpm. Dan
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ali Nur Faizin (2020)
“Pengaruh penggunaan Fuel Adjuster
terhadap performa mesin sepeda motord
Tak 110 CC” dengan hasil penelitiannya
yaitu  hasil  penelitian  menunjukan
penggunaan fuel adjuster menghasilkan
torsi lebih baik yaitu 3,33 N.m pada
putaran mesin 6000.

Penelitian ~ dengan  menggunakan
injector dengan penambahan fuel adjuster
dapat menghasilkan torsi yang lebih tinggi
dibandingkan ~ menggunakan injector
standar karena Piggyback Iqueteche yang
dibuat untuk motor satu silinder fungsinya
untuk memanipulasi injeksi bahan bakar
yang dikabutkan oleh komponen injector.
Umumnya piggyback ada dua jenis yang
sering digunakan, yakni memanipulasi data
sensor yang akan diberikan ke ECU/ECM,
sedangkan yang kedua adalah
memanipulasi data dari ECU/ECM yang
diberikan ke komponen actuator. Untuk
piggyback Fuel Adjuster buatan Iquteche
ini  kerjanya memanipulasi data dari
ECU/ECM vyang diberikan ke komponen
actuator, dan yang diatur adalah
memanipulasi durasi injeksi bahan bakar.
Kerja Fuel Adjuster bisa digunakan untuk
mempercepat atau memperlambat durasi
bukaan needle valve di injector. Secara
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umum- kerja Fuel Adjuster adalah
mengurangi atau menambah sekian persen
(seusai setingan) inputan perintah dari
ECU yang masuk ke injector. Jadi torsi
yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan
menggunakan injector standar.

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu
dengan menggunakan injector dengan
penambahan  fuel adjuster  dapat
menghasilkan torsi yang lebih tinggi
dibandingkan ~ menggunakan  injector
standar karena pada dasarnya fungsi fuel
adjuster ialah untuk memanipulasi injector
agar bisa memperkaya bahan bakar
sehingga dapat menghasilkan torsi yang
lebih tinggi dibandingkan menggunakan
injector standar.

2. Daya Mesin

Pada sepeda motor matic scoopy 110
CC hasil daya menggunakan Fuel Adjuster
dengan setingan putaran potensio 1 di
putar satu arah jarum jam sehingga
mencapai angka 11 pada aplikasi FADJ,
potensio 2 di putar satu arah jarum jam
mencapai angka 15 pada aplikasi FADJ
dan potensio 3 di putar satu arah jarum jam
dengan angka 14 pada aplikasi FADJ.
Hasil torsi menggunakan injector dengan
penambahan fuel adjuster dan bahan bakar
premium, pertalite dan pertamax pada
putaran  mesin 6000 hasil daya
menggunakan tiga jenis bahan bakar
tersebut daya lebih tinggi di bandingkan
menggunakan injector standar yaitu 0,357
HP pada putaran mesin 6000 rpm. Hasil
penelitian ini di dukung dengan penelitian
terdahulu “pengaruh penggunaan ECU
standar dan ECU juken dengan variasi
injektor terhadap torsi dan daya sepeda
motor Yamaha v-xion” (muhamad Aulia
Afwan, 2019) hasil penelitian menunjukan
penggunaan ECU juken menghasilkan

daya lebih baik yaitu 11.12 kW pada
putaran mesin 7.500.

Penelitian  dengan  menggunakan

injector dengan penambahan fuel adjuster
dapat menghasilkan daya yang lebih tinggi
dibandingkan ~ menggunakan injector
standar karena Piggyback lqueteche yang
dibuat untuk motor satu silinder fungsinya
untuk memanipulasi injeksi bahan bakar
yang dikabutkan oleh komponen injector.
Umumnya piggyback ada dua jenis yang
sering digunakan, yakni memanipulasi data
sensor yang akan diberikan ke ECU/ECM,
sedangkan yang kedua adalah
memanipulasi data dari ECU/ECM yang
diberikan ke komponen actuator. Untuk
piggyback Fuel Adjuster buatan lquteche
ini  kerjanya memanipulasi data dari
ECU/ECM vyang diberikan ke komponen
actuator, dan yang diatur adalah
memanipulasi durasi injeksi bahan bakar.
Kerja Fuel Adjuster bisa digunakan untuk
mempercepat atau memperlambat durasi
bukaan needle valve di injector. Secara
umum kerja Fuel Adjuster adalah
mengurangi atau menambah sekian persen
(seusai setingan) inputan perintah dari
ECU yang masuk ke injector. Jadi daya
yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan
menggunakan injector standar.
Penelitian ini memiliki kesamaan vyaitu
dengan menggunakan fuel adjuster dan
menggunakan ECU juken. Dan kedua
bahan tersebut dapat menghasilkan daya
yang lebih tinggi dibandingkan
menggunakan injector standar dan ECU
standar karena pada dasarnya fungsi fuel
adjuster dan ECU juken tersebut tak lain
jalah  untuk  memanipulasi  injector
sehingga dapat menghasilkan daya yang
lebih tinggi dibandingkan menggunakan
injector standar dan ECU standar.
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3. Konsumsi Bahan Bakar Spesifik

Pada sepeda motor matic scoopy 110
CC hasil konsumsi bahan bakar spesifik
(SFC) menggunakan Fuel Adjuster dengan
setingan putaran potensio 1 di putar satu
arah jarum jam sehingga mencapai angka
11 pada aplikasi FADJ, potensio 2 di putar
satu arah jarum jam mencapai angka 15
pada aplikasi FADJ dan potensio 3 di putar
satu arah jarum jam dengan angka 14 pada
aplikasi FADJ. Dengan hasil 765 kg/jam
pada putaran mesin 6000  rpm
menggunakan bahan bakar premium,
pertalite dan pertamax. Ketika
menggunakan injector Fuel Adjuster (SFC)
konsumsi bahan bakar spesifik lebih boros
7 detik dari penggunaan injector standar
yaitu 808 kg/jam pada putaran mesin 6000
rpm. Dan penelitian ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ali Nur
Faizin (2020) “Pengaruh penggunaan Fuel
Adjuster terhadap performa mesin sepeda
motor4 Tak 110 CC” dengan hasil
penelitiannya  yaitu  hasil  penelitian
menunjukan penggunaan fuel adjuster
menghasilkan  konsumsi  bahan bakar
terbaik 565 kg/jam pada putaran mesin
6000.

Penelitian dengan  menggunakan
injector dengan penambahan fuel adjuster
dapat memperkaya bahan bakar sehingga
dapat mengakibatkan keborosan pada
sepeda motor karena Piggyback Iqueteche
yang dibuat untuk motor satu silinder
fungsinya untuk memanipulasi injeksi
bahan bakar yang dikabutkan oleh
komponen injector. Umumnya piggyback
ada dua jenis yang sering digunakan, yakni
memanipulasi data sensor yang akan
diberikan ke ECU/ECM, sedangkan yang
kedua adalah memanipulasi data dari
ECU/ECM yang diberikan ke komponen
actuator. Untuk piggyback Fuel Adjuster

buatan Iquteche ini kerjanya memanipulasi
data dari ECU/ECM vyang diberikan ke
komponen actuator, dan yang diatur adalah
memanipulasi durasi injeksi bahan bakar.
Kerja Fuel Adjuster bisa digunakan untuk
mempercepat atau memperlambat durasi
bukaan needle valve di injector. Secara
umum kerja Fuel Adjuster adalah
mengurangi atau menambah sekian persen
(seusai setingan) inputan perintah dari
ECU yang masuk ke injector.

Penelitian ini memiliki kesamaan vyaitu
dengan menggunakan injector dengan
penambahan  fuel adjuster  dapat
memperkaya bahan bakar sehingga dapat
mengakibatkan keborosan pada sepeda
motor tersebut karena penggunaan fuel
adjuster ialah untuk memanipulasi injector
dan hal tersebut dapat meningkatkan
konsumsi bahan bakar yang lebih banyak
dibandingkan ~ menggunakan injector
standar.

4. Emisi Gas Buang

Pada sepeda motor matic scoopy 110
CC hasil emisi gas buang menggunakan
Fuel Adjuster dengan setingan putaran
potensio 1 di putar satu arah jarum jam
sehingga mencapai angka 11 pada aplikasi
FADJ, potensio 2 di putar satu arah jarum
jam mencapai angka 15 pada aplikasi
FADJ dan potensio 3 di putar satu arah
jarum jam dengan angka 14 pada aplikasi
FADJ.
Penelitian dengan menggunakan injector
dengan penambahan fuel adjuster dengan
setingan diatas dapat mempengaruhi emisi
gas buang karena Piggyback Iqueteche
yang dibuat untuk motor satu silinder
fungsinya untuk memanipulasi injeksi
bahan bakar yang dikabutkan oleh
komponen injector. Umumnya piggyback
ada dua jenis yang sering digunakan, yakni
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memanipulasi data sensor yang akan
diberikan ke ECU/ECM, sedangkan yang
kedua adalah memanipulasi data dari
ECU/ECM yang diberikan ke komponen
actuator.

Untuk piggyback Fuel Adjuster
buatan Iquteche ini kerjanya memanipulasi
data dari ECU/ECM vyang diberikan ke
komponen actuator, dan yang diatur adalah
memanipulasi durasi injeksi bahan bakar.
Kerja Fuel Adjuster bisa digunakan untuk
mempercepat atau memperlambat durasi
bukaan needle valve di injector. Secara
umum kerja Fuel Adjuster adalah
mengurangi atau menambah sekian persen
(seusai setingan) inputan perintah dari
ECU yang masuk ke injector.

a. Karbon monoksida (CO)

Pada sepeda motor matic scoopy 4 tak 110
CC hasil CO menggunakan Fuel Adjuster
pada putaran mesin 2500 rpm CO menurun
signifikan pada saat menggunakan bahan
bakar pertamax dengan hasil 0.16%.

b. Karbon dioksida CO2

Pada sepeda motor matic scoopy 4 tak 110
CC hasil CO2 menggunakan Fuel
Adjuster. Pada putaran mesin 3500 rpm
CO2 menurun ketika menggunakan bahan
bakar premium dengan persentase 13,0%
menggunakan bahan bakar pertalite
meningkat 13,4%, menggunakan bahan
bakar pertamax meningkat 13,4%. Dari
pengujian karbon dioksida di dapatkan
hasil yang sesuai dengan peraturan
pemerintah dengan batas 12% sampai
15%.

¢. Hidrocarbon (HC)

Pada sepeda motor matic scoopy 4 tak 110
CC hasil HC menggunakan Fuel Adjuster
pada putaran mesin 3500 HC mengalami
peningkatan yang signifikan meggunakan
bahan bakar premium, dengan hasil 73
ppm, hasil HC menggunakan bahan bakar

pertalite lebih rendah di bandingkan
dengan menggunakan injector standar
dengan hasil 39 ppm. Menggunakan bahan
bakar pertamax HC meningkat dengan
hasil 67 pmm.

d. Oksigen 02

Pada sepeda motor matic scoopy 4 tak 110
CC hasil O2 menggunakan Fuel Adjuster.
pada putaran mesin 3500 menggunakan
bahan bakar premium dan pertamax
menunjukan kandungan O2 lebih tinggi di
bandingkan menggunakan injector standar.
Lalu pada putaran mesin 3500
menggunakan bahan bakar pertalite
menunjukan kandungan O2 lebih rendah di
bandingkan menggunakan injector standar.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
(1) Terdapat peningkatan pada Daya
dengan nilai rata rata 25% antara hasil
daya dengan penggunaan bahan bakar
premium, pertalite, dan pertamax dengan
injector standar dan injector dengan
penambahan fuel adjuster. (2) Terdapat
peningkatan pada Torsi dengan nilai rata
rata 26% antara hasil torsi dengan
penggunaan bahan bakar premium,
pertalite, dan pertamax dengan injector
standar dan injector dengan penambahan
fuel adjuster. (3) Terdapat penurunan
konsumsi bahan bakar setelah
menggunakan injector dengan penambahan
fuel adjuster dengan nilai 1% saat
mengunakan bahan bakar premium dan
terjadi kenaikan saat menggunakan bahan
bakar pertalite dan pertamax rata rata 4%
antara dua bahan bakar tersebut. Jadi
penggunaan injector dengan penambahan
fuel adjuster dengan setingan potensio 1 di
angka 11, potensio 2 di angka 15 dan
potensio 3 di angka 14 di bilang lebih

Vol. 4. No. 1. April 2022



Journal of Vocational Education and Automotive Technology

boros dibandingan dengan menggunakan
injector standar. (4) Terdapat perubahan
setelah menggunakan injector dengan
penambahan fuel adjuster yaitu bahan
bakar premium CO meningkat 2%, CO2
menurun 1%, HC meningkat 54%, dan O2
menurun 10%. Lalu menggunakan bahan
bakar pertalite CO menurun 1%, CO2
meningkat 22%, HC menurun 21%, serta
02 menurun  2%. Dan terakhir
menggunakan bahan bakar pertamax CO
menurun 73%, CO2 meningkat 7%, HC
menurun 22%, O2 meningkat 6%.
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